
viii 

 

ABSTRAK 
 

 

Hubungan Kelengkapan Informasi Medis Terhadap Ketepatan Kode Pada Kasus 

Pneumonia di Rumah Sakit Islam Surabaya Jemursari. Zunik Atun Munaviroh 

(2024), Laporan Tugas Akhir, D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan, Rekam 

Medis dan Informasi Kesehatan, Poltekkes Kemenkes Malang, 

Nurhadi,Amd.Per.Kes.,S.KM.,M.Kes, Ach Zani Pitoyo,S.KM.,M.Kes.,MMRS 

 

Latar Belakang: Kelengkapan informasi medis dan ketepatan kode diagnosis 

memiliki peran dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dan proses klaim 

asuransi. Informasi yang tidak lengkap dapat mengakibatkan kesalahan diagnosis, 

sehingga kode diagnosis yang dihasilkan menjadi tidak tepat yang nantinya dapat 

menimbulkan berbagai kerugian baik dari segi klinis maupun finansial. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelengkapan informasi medis terhadap 

ketepatan kode pada kasus pneumonia di RSI Surabaya Jemursari. Metode 

Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah berkas rekam 

medis pasien dengan diagnosis pneumonia di RSI Surabaya Jemursari periode 

Januari – Juni 2023 sebanyak 425 berkas rekam medis. Sampel penelitian ini 

sebanyak 81 berkas rekam medis yang ditentukan dengan teknik simple random 

sampling menggunakan bantuan fitur dan rumus acak pada microsoft excel. 

Variabel independen penelitian yaitu kelengkapan informasi medis pada kasus 

pneumonia, sedangkan variabel dependen penelitian yaitu ketepatan kode pada 

kasus pneumonia. Hasil Penelitian: Hasil uji univariat menunjukkan persentase 

kelengkapan informasi medis pada kasus pneumonia sebesar 90,1% (73 berkas 

rekam medis) dan ketepatan kode pada kasus pneumonia sebesar 66,7% (54 berkas 

rekam medis). Analisis dalam penelitian menggunakan uji fisher exact. 

Kesimpulan: Hasil dari uji tersebut diketahui nilai menunjukkan adanya hubungan 

antara kelengkapan informasi medis terhadap ketepatan kode pada kasus 

pneumonia di RSI Surabaya Jemursari dengan nilai p-value sebesar 0,015 (<0,05). 

Petugas koding diharapkan lebih teliti dalam membaca informasi medis sehingga 

dapat melakukan kodefikasi yang sesuai dengan ketentuan dalam ICD-10 serta 

evaluasi secara berkala untuk meningkatkan kelengkapan informasi medis. 
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